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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan analisis dan melalui pembuktian terhadap 

hipotesis dari permasalahan yang akan diangkat mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi earning per share pada perusahaan sub sektor retail trade 

department store yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 

2016-2018 yang telah dijelaskan pada BAB IV, maka dapat diambil kesimpulan 

dari penelitian ini sebagai berikut :  

1. Secara parsial, Struktur Modal (Debt to Equity Ratio), tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Earning Per Share (EPS) pada perusahaan industri retail 

trade toserba department store yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2016-2018.  

2. Secara parsial, Profitabilitas  (Return on Assets (ROA)), tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Earning Per Share (EPS) pada perusahaan industri retail 

trade toserba department store yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2016-2018.  

3. Secara parsial, Profitabilitas (Return on Equity (ROE)), tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Earning Per Share (EPS) pada perusahaan industri retail 

trade toserba department store yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2016-2018.  
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4. Secara parsial, Profitabilitas (Gross Profit Margin (GPM)), tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Earning Per Share (EPS) pada perusahaan 

industri retail trade toserba department store yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2016-2018.  

5. Secara parsial, Profitabilitas (Operating Profit Margin (OPM)),  tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Earning Per Share (EPS) pada perusahaan 

industri retail trade toserba department store yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2016-2018.  

6. Secara parsial, Profitabilitas (Net Profit Margin (NPM)), tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Earning Per Share (EPS) pada perusahaan industri retail 

trade toserba department store yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2016-2018.  

7. Secara simultan, Struktur Modal (Debt to Equity Ratio), Profitabilitas  

(Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Gross Profit Margin 

(GPM), Operating Profit Margin (OPM), Net Profit Margin (NPM)), tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Earning Per Share (EPS) pada perusahaan 

industri retail trade toserba department store yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2016-2018. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka saran-saran 

yang diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi penulis laporan keuangan yang akan mengambil suatu keputusan 

hendaknya tidak mengandalkan data yang ada tetapi perlu juga 
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memperhatikan faktor-faktor lain dan rasio-rasio lain yang berhubungan 

dengan kenaikan earning per saham seperti ukuran perusahaan, faktor 

ekonomi, efek industri retail trade toserba department store, rasio 

solvabilitas, rasio aktiva dan rasio likuiditas lainnya.  

2. Bagi para investor dalam melakukan pembelian dalam suatu perusahaan 

hendaknya dapat membaca kinerja perusahaan dari kinerja keuangannya 

yang diinterpresentasikan dalam rasio-rasio keuangan sehingga investor 

memperoleh hasil yang sesuai dengan tujuannya yang menginginkan 

deviden tinggi.  

3. Bagi perusahaan retail trade toserba department store diharapkan lebih 

memperhatikan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan penjualan 

dengan cara mengefektikan dan mengefisiensi penggunaan biaya sehingga 

meningkatkan laba, memangke utang, mengatur penggunaan dalam hal 

ekspansi, dan mempertambah modal kerja yang baik dan efisien.  

4. Bagi akademis dalam melakukan penelitian selanjutnya penulis harap 

membuat jurnal yang berkaitan dengan earning per share (EPS).  

5. Bagi peneliti selanjutnya dalam penelitian ini penulis menggunakan enam 

variabel independen dan satu variabel dependen. Disarankan bagi peneliti 

selanjutnya, sebaiknya meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

earning per share selain rasio keuangan yang telah diteliti oleh penulis dan 

sebaiknya penelitian menggunakan indikator masing-masing rasio keuangan 

serta menggunakan lebih banyak lagi perusahaan baik pada sektor retail 

trade maupun perusahaan pada sektor lain yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia sehingga memungkinkan dapat mengambil kesimpulan yang lebih 

baik. 

6. Untuk Uji F (secara simultan) selanjutnya dalam penelitian ini penulis sangat 

mengharapkan menggunakan variabel-variabel yang akan menghasilkan 

signifikan diantara variabel-variabel terkait.  

7. Untuk uji t (secara parsial) selanjutnya dalam penelitian ini penulis sangat 

mengharapkan memilih variabel mana yang akan di uji dan saling terkait 

dengan variabel-variabel yang akan diuji.  

 

   


